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ABSTRAK

Perkembangan mobile payment cukup cepat beberapa tahun terakhir hingga mencapai 2,07 miliar pengguna
pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi behavioral intention
pelanggan mobile payment di Indonesia. Model teoritis dikembangkan dengan menggabungkan konstruk utama
UTAUT (social influence, effort expectancy, performance expectancy, dan behavioral intention) dengan
beberapa konstruk eksogen tambahan dari penelitian sebelumnya (perceived convenience, trust, perceived
security). Responden Penelitian ini adalah 408 orang yang pernah menggunakan mobile payment minimal 4 kali
dalam sebulan. responden tersebar di beberapa kota di Indonesia khususnya Pulau Jawa. data dianalisa
menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM). Social influence, perceived convenience,
performance expectancy, perceived security, effort exepectancy menunjukkan hasil yang signifikan dalam
mempengaruhi behaviral intention pelanggan dalam mengadopsi mobile payment. Trust menjadi satu-satunya
konstruk yang tidak signifikan dalam mempengaruhi behavioral intention pelanggan dalam mengadopsi mobile
payment. Effort expectancy dan trust menunjukkan hasil yang signifikan dalam mempengaruhi performance
expenctancy. Perceived security juga terbukti secara signifikan mampu memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap trust.

Kata Kunci: unified theory of acceptance and use of technology(UTAUT), adoption technology, mobile payment,
behavioral intention, structual equation modeling (SEM), e-commerce

ABSTRACT

The development of mobile payments has been quite fast in recent years to reach 2.07 billion users in 2019. This
study aims to examine the factors that influence the behavioral intention of mobile payment customers in
Indonesia. The theoretical model was developed by combining the main constructs of UTAUT (social influence,
effort expectancy, performance expectancy, and behavioral intention) with several additional exogenous
constructs from previous studies (perceived convenience, trust, perceived security). Respondents in this study
were 408 people who had used mobile payment at least 4 times a month. respondents are spread across several
cities in Indonesia, especially Java Island. The data were analyzed using the Structural Equation Modeling
(SEM) method. Social influence, perceived convenience, performance expectancy, perceived security, effort
expectancy showed significant results in influencing customer behavior in adopting mobile payment. Trust is the
only construct that is not significant in influencing the behavioral intention of customers in adopting mobile
payments. Effort expectancy and trust show significant results in influencing performance expenctancy.
Perceived security is also proven to be able to significantly influence trust.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

ketika menggunakan pembayaran cash. Hal ini
karena payment transparency yang tinggi memicu

Salah satu alasan mengapa mobile payments
dikembangkan di  Indonesia adalah  untuk
mendukung pertumbuhan tranportasi online dan
memudahkan pembayaran pada merchant online
(Chandra dkk., 2018). Gojek dan Grab adalah dua
pemain besar penyedia jasa ojek online yang
mengadopsi sistem mobile payment sebagai opsi
pembayaran. Sedangkan merchant online sudah
menjamur di e-commerce besar seperti Shopee,
Tokopedia, Bukalapak, dan Lazada. Seorang
konsumen memiliki keinginan untuk melakukan
pembayaran (willingness to pay) dan keinginan
membeli (willingness to buy) yang lebih tinggi
ketika menggunakan mobile payment dibanding

pain of payment yang tinggi pula (Liu dkk., 2021).
Pertumbuhan dan manfaat dari mobile
payment juga masih diiringi dengan hambatan utama
yang terkait dengan tingkat adopsi sesorang terhadap
mobile payment (Fan dkk., 2018). Walaupun
kenyamanan dan tambahan sekuritas terus
dikembangkan oleh provider, namun pertumbuhan
tingkat adopsi masih terbilang lamban (Johnson
dkk., 2018). Otoritas adopsi mobile payment adalah
mutlak hak pelanggan. Oleh karenanya perlu
memahami kepentingan pelanggan sehingga dapat
dirumuskan faktor-faktor yang menentukan tingkat
adopsi pelanggan terhadap mobile payment.
Pengujian faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
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tingkat adopsi pelanggan terhadap sebuah teknologi
baru dapat dilakukan menggunakan Technology
Acceptance Model (TAM) dan Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) (Al-
Saedi dkk., 2019). Penelitian menggunakan model
UTAUT sangat menjanjikan karena model ini
menggabungkan delapan model adopsi teknologi
terkemuka (TRA, TAM, MM, TPB, C-TAM&TPB,
MPCU, IDT, SCT) (Venkatesh dkk., 2003).

Penelitian ini akan menggabungkan konstruk
utama UTAUT (Performance Expectancy, Effort
Expectancy, Social Influence, dan behavioral
intention) dengan konstruk tambahan yang pernah
digunakan pada beberapa penelitian sebelumnya
yaitu Perceived Convenience, Trust, dan Perceived
Security. Penambahan konstruk diluar konstruk
utama UTAUT bertujuan untuk mengakomodasi
keunikan mobile payment yang tidak mungkin
diakomodasi oleh konstruk utama UTAUT saja
(Lisana, 2022).
1.2 Tujuan

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijabarkan, maka akan diuraikan tujuan penelitian
ini sebagai berikut:

¢ Mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi mobile payment;

e Meninjau kembali hubungan faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi mobile payment;

e Mengetahui implikasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi adopsi moble payment secara
teoritis dan praktis.

Hasil  penelitian ini  diharapkan  mampu
berkontribusi secara maksimal dalam memberikan
pemahaman teoritis tentang adopsi mobile payment
dikalangan  pengguna  gawai/smartphone  di
Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan  kontribusi dalam  pengembangan
mobile payment oleh penyedia jasa mobile payment
di Indonesia agar menjadi lebih baik dan diterima
oleh masyarakat luas.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Mobile Payment
Mobile  payment  merupakan  bentuk

pengembangan teknologi perangkat mobile sebagai
solusi metode pembayaran baru pada pelanggan
individu yang biasanya disebut sebagai transaksi
melalui jaringan mobile (Do dkk., 2020). Dua
konsep utama metode pembayaran yang ditawarkan
dalam mobile payment yaitu pembayaran transaksi
online dan pembayaran transaksi tanpa bersentuhan
(contactless transaction) di gerai (Chen, 2008).

Pembayaran transaksi secara online dan jarak
jauh pada mobile payment dilakukan melalui
aplikasi atau situs web seluler dimana pembeli tidak
perlu secara fisik datang ke toko dan pembayaran
peer to peer (transfer ke sesama pengguna mobile
payment) (Liébana-Cabanillas dkk., 2020). Sedang
untuk transaksi tanpa bersentuhan (contactless)
menurut (Zhao & Bacao, 2021) ada tiga teknologi
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paling populer yaitu menggunakan Short Massage
Service (SMS), Near Field Comunication (NFC),
dan Quick Response Code (QR-Code/QRIS). Dari
kedua macam pembayar transaksi mobile payment,
model pembayaran yang paling pesat
perkembangannya adalah pembayaran secara online
dan jarak jauh.

22 UTAUT

UTAUT dirumuskan dan diuji validitasnya
berdasarkan penggabungan elemen-elemen dari
delapan model adopsi teknologi terkemuka dengan
pendekatan empiris diantara delapan model tersebut

(Venkatesh dkk., 2003). Sampel yang digunakan

untuk menguji penggabungan delapan model

tersebut diambil dari empat organisasi yang
dilakukan dalam tempo enam bulan dengan hasil:

a. Tiga titik pengukuran dan menjelasakan 53%
perbedaan intention dalam mengadopsi teknologi
informasi;

b. Dari empat konstruksi utama behavioral
intention dan empat moderator hubungan utama
menjelaskan 70% variasi.

Berdasarkan analisa secara empiris, variabel
paling penting dalam mepengaruhi niat sesorang
untuk mengadopsi sistem atau teknologi (behavioral
Intention) adalah performance expectancy, effort
expectancy, dan social influence (Venkatesh dkk.,
2003). Selain konstruk utama UTAUT, ditambahkan
juga beberapa konstruk yang merujuk pada
penelitian sebelumnya. Konstruk tambahan pertama
adala perceived convenience yang sebelumnya
diusulkan dalam penelitian (Do dkk., 2020; Kee
dkk., 2022; Pal dkk., 2021). Konstruk tambahan
kedua adalah trust yang sebelumnya pernah diteliti
oleh (Anggraini & Rachmawati, 2019; Liébana-
Cabanillas dkk., 2020; Lisana, 2021; Pal dkk., 2021;
Zhao & Bacao, 2021). Konstruk terakhir yang
ditambahkan adalah perceived security yang
sebelumnya pernah diteliti oleh (Liébana-Cabanillas
dkk., 2018; Zhao & Bacao, 2021). Penambahan
konstruk baru dalam model UTAUT berguna untuk
memberikan kontribusi keilmuan dan saran bagi
mobile payment provider agar dapat
mengembangkan sistem yang lebih baik lagi.

2.3 Definisi Konstruk Utama UTAUT

Berikutnya dijelaskan  pengertian  dari
masing-masing konstrak. Konstrak yang dimaksud
adalah empat konstrak utama UTAUT dan tiga
konstrak tambahan. Diawali dengan empat konstrak
utama UTAUT mengambil definisi yang digunakan
oleh (Venkatesh dkk., 2003) sebagai berikut:

a. Social influence (SI) bisa diartikan sebagai
persepsi individu tentang seberapa penting
pengaruh orang dekat dalam merekomendasikan
penggunaan teknologi baru.

b. Effort expectancy (EE) bisa didefinisikan
sebagai tingkat kemudahan teknologi ketika
digunakan.
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c. Performance expectancy (PE) diartikan sebagai
tingkat kepercayaan pelanggan tentang teknologi
yang dapat memberi manfaat tercapainya
performa pekerjaan yang lebih efektif dan
efisien.

d. Behavioral intention (Bl) dijelaskan sebagai
penerimaan pelanggan terhadap teknologi baru.
Behavioral intention adalah konstruk dependen
murni dalam model penelitian yang menjadi
output yang diharapkan.

2.4 Definisi Konstruk Tambahan
Setelah dijelaskan tentang konstruk utama

UTAUT, selanjutnya akan dijelaskan juga konstruk
tambahan yang diharapkan mampu memberikan
konstribusi keilmuan dan saran bagi pengembang
mobile payment agar dapat mengembangkan sistem
mobile payment lebih baik dan diterima lebih banyak
orang lagi. Berikut adalah penjelasannya:

a. Perceived convenience (PC) diartikan oleh
(Chen, 2008) sebagai persepsi pengguna tentang
peningkatan kenyamanan ketika melakukan
transaksi menggunakan mobile payment.

b. Trust (TR) merujuk pada kepercayaan sesorang
terhadap para stakeholder mobile payment
(provider, bank, dan pengguna lain) akan
berperilaku sesuai koridor kepantasan untuk
mencapai  peningkatkan keamanan  mobile
payment (Fan dkk., 2018).

c. Perceived Security (PS) diartikan sebagai tingkat
kepercayaan sesorang bahwa setiap langkah dan
prosedur dalam mobile payment adalah aman
untuk dilakukan (Zhao & Bacao, 2021).

2.5 Model Teoritis
Penelitian akan berfokus pada pandangan

pelanggan tentang mobile payment. Alasan memilih

fokus pada pelanggan adalah karena tiga alasan
menurut (Pramana, 2021) vaitu :

a. Penulis lebih mudah dan nyaman dalam
mengumpulkan data dari pengguna darpada dari
penyedia layanan;

b. Konstruk dalam penelitian terdahulu lebih
relevan apabila diaplikasikan pada perspektif
pengguna;

c. Masih potensial diminati oleh banyak jurnal
besar.

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan,
maka didapatkan bahwa fokus penelitian ini adalah
mencari  faktor-faktor ~yang ~ mempengaruhi
behavioral intention pengguna pada sistem mobile
payment di Indonesia. Faktor-faktor yang dianggap
mampu  mempengaruhi  behavioral intention
kemudian dituangkan dalam hipotesis penelitian
disertai  dengan mencantumkan penelitian
sebelumnya yang mendukung.

Terdapat sembilan hipotesis yang diuji dalam
penelitian ini (Tabel 1). Sembilan hipotesis tersebut
akan dijadikan dasar membuat model penelitian
(Gambar 1). Setelah menyusun hipotesis dan model
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penelitian, kemudian dibuatlah item pertanyaan yang
akan digunakan dalam kuesioner. Didapatkan
sebanyak 28 item pertanyaan yang digunakan
sebagai measurement item yang mewakili tujuh
konstruk (Lampiran 1).

Tabel 1. Hipotesis penelitian

HIPOTESIS

Perceived convenience memiliki pengaruh yang positif
H1 | dan signifikan terhadap behavioral intention pengguna
untuk mengadopsi mobile payment (Do dkk., 2020).

Social influence memiliki pengaruh yang positif dan
H2 | signifikan terhadap behavioral intention pengguna
untuk mengadopsi mobile payment (Lisana, 2021).

Effort expectancy memiliki pengaruh yang positif dan
H3 | signifikan terhadap behavioral intention pengguna
untuk mengadopsi mobile payment (Lisana, 2021).

Effort expectancy memiliki pengaruh yang positif dan
H4 | signifikan terhadap performance expectancy (Zhao &
Bacao, 2021).

Performance expectancy memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap behavioral intention
untuk mengadopsi mobile payment (Zhao & Bacao,
2021).

Trust memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
H6 | terhadap behavioral intention untuk mengadopsi
mobile payment (Lisana, 2021).

Trust memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap performance expectancy (Lisana, 2021).
Perceived security memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap behavioral intention pengguna
untuk mengadopsi mobile payment (Zhao & Bacao,
2021).

Perceived Security memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap trust (Zhao & Bacao, 2021).

H5

H7

H8

H9

Gambar 1. Model Penelitian

2.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner online.
Jawaban pertanyaan menggunakan skala likert lima
poin. Skala likert ganjil bertujuan untuk
meningkatkan  keterselesaian ~ kuesioner  dan
mengurangi  kebingungan yang dialami oleh
responden (Bouranta dkk., 2009). Target responden
adalah Penduduk Indonesia dengan usia minimal 17
tahun yang memiliki smartphone dan pernah
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menggunakan mobile payment minimal satu bulan
dengan intensitas pemakaian minimal 4 Kkali.
Cakupan responden adalah Pulau Jawa. karena
ukuran populasi lebih dari 100.000 orang, maka
jumlah sampel minimal yaitu 400 orang responden
untuk mencapai tingkat presisi 5% dan tingkat
kepercayaan 95% (Israel, 1992, him. 3). Pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPSS dan AMOS.

3. PEMBAHASAN
3.1  Profil Responden

Dari hasil pengumpulan data terdapat 485
responden yang mengisi kuesioner. Namun hasil
pengujian missing values dan outliers didapat 78
data yang dihapus. Sehingga total data tinggal 407
data. Responden perempuan mendominasi dengan
jumlah responden sebanyak 245 (60%). Sedang
responden laki-laki sejumlah 162 orang (40%).
Rentang usia responden adalah 17 tahun hingga 57
tahun. Responden dengan pendidikan pascasarjana
sebanyak 55 orang, sarjana (S1) sebanyak 174,
Diploma sebanyak 13, SMA sederajat sebanyak 154,
SMP sebanyak 11, dan tidak ada pengguna yang
berpendidikan SD/sederajat Lama pemakaian
antara 1 sampai 100 bulan dengan responden
terbanyak pernah memakai mobile payment adalah
pengguna dengan lama pemakaian 11-20 bulan
sebanyak 113 orang (27,76%) dan 31-40 bulan
sebanyak 105 orang (25,80%). Berdasarkan provider
yang digunakan diurutkan dari tertinggi sampai
terendah adalah SHOPEEPAY sebanyak 312 orang
(77%), DANA sebanyak 180 orang (44%), OVO
sebanyak 171 orang (42%), GOPAY sebanyak 159
orang (39%), dan terakhir adalah LINKAJA
sebanyak 132 orang (32%).

3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Untuk menguji validitas konstruk suatu
instrumen non-tes seperti angket/survey/kuesioner
sangat cocok apabila menggunakan metode factor
analysis (Hidayati & Caturiyati, 2005). Model utama
dalam analisis dan ekstraksi yang sering digunakan
adalah Principal Component Analysis (PCA)
(Wetzel, 2011).

Eigenvalue yang digunakan adalah 1 dan
Loading Factor yang diterima paling tidak memiliki
nilai 0,4 (Straub & Gefen, 2004). Apabila ada
indikator yang tidak diskriman dan konvergen maka
indikator tersebut dapat dihilangkan dari model
konstruksi untuk konstruk yang diwakili bahkan
pada beberapa kasus diperlukan penghapusan
konstruk. Namun pada penelitian ini ditemukan
bahwa semua indikator lolos uji validitas.

Reliabilitas adalah ukuran Kkestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab setiap
pertanyaan dalam kuesioner yang merupakan
representasi dari indikator dari masing-masing
konstruk (Sujarweni & Utami, 2019). Teknik
pengujian yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah Crobach’s Alpha Coefficient. Batas minimal
yang diizinkan untuk mencapai tingkat reliabilitas
yang bisa dipertimbangkan adalah 0,7 (George &
Mallery, 2019). Hasil pengujian reliabilitas yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa semua konstruk
dari penelitian ini memiliki nilai lebih tinggi dari 0,7
yang berarti semua dinyatakan reliabel.

Tabel 2 menunjukkan hasil uji validitas
menggunakan factor analysis dan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Konstruk Indikator Eg;tdoi;g Cronbach Alpha
Perceived PC1 0,826 0,908
convenience PC2 0,836 (Excellent)
PC3 0,810
SI1 0,770
Social SI2 0,733 0,849
infuence SI3 0,772 (Good)
Sl4 0,720
EE1 0,812
Effort EE2 0,847 0,938
expectancy EE3 0,846 (Excellent)
EE4 0,839
PE1 0,830
performance | PE2 0,829 0,963
expectancy PE3 0,813 (Excellent)
PE4 0,833
TR1 0,596
TR2 0,729
Trust TR3 0,784 ?I’Eilcillent)
TR4 0,784
TR5 0,660
PS1 0,752
perceived PS2 0,700 0,835
security PS3 0,770 (Good)
PS4 0,800
BI1 0,669
Behavioral BI2 0,778 0,918
intention BI3 0,771 (Excellent)
Bl4 0,757

3.3 Uji Normalitas Distribusi Data

Sebelum melakukan analisis data sangat
diperlukan uji normalitas distribusi data. Uji
normalitas  distribusi data  bertujuan  untuk
mengetahui apakah data yang sudah dikumpulkan
telah memenuhi standar baku mutu distribusi normal
atau tidak (Sujarweni & Utami, 2019). Prosedur
yang disediakan oleh SPSS untuk menguji
normalitas distribusi data adalah descriptive
statistics.  Pengujian yang diperlukan dalam
normalitas distribusi data adalah uji variabilitas data,
uji skewness, dan terakhir adalah uji kurtosis. Hasil
uji normalitas ditribusi data disajika dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil uji normalitas distribusi data

Indikator | Std. Deviation Skewness Kurtosis
BI1 ,597 -,026 -213
BI2 ,684 -,080 -,485
BI3 672 -,053 -,414
Bl4 717 -,176 -,368
EE1 ,558 ,038 -,050
EE2 ,567 ,012 -,096
EE3 ,580 -,012 -,118
EE4 ,581 -,010 -,098
PC1 ,688 -,402 -,338
PC2 ,664 -,628 419
PC3 734 -,351 -,605
PE1 ,584 -,126 -518
PE2 ,564 -,043 -,494
PE3 ,605 -,192 -,560
PE4 ,588 -,191 -,602
PS1 ,913 -,385 -,024
PS2 ,900 -,237 -,149
PS3 ,802 -,273 ,072
PS4 ,806 -,123 -,604
SI1 ,720 -,158 -,197
S12 ,634 -,269 ,369
SI3 ,649 -,127 -,052
Sl4 ,653 ,037 -,386
TR1 ,619 -,099 -,164
TR2 ,661 -,158 -,127
TR3 671 -,110 -213
TR4 ,686 -,055 -,333
TR5 ,651 -,210 124

3.4 Analisis dan Pengembangan Model

Model teoritis dibangun dan dianalisis
menggunakan AMOS. Model Analisis yang
digunakan adalah SEM dengan teknik LSR (Latent
Structured Regression). LSR dipilih  karena
penelitian ini bersifat konfirmatori dan setiap
konstruk memiliki lebih dari satu indikator (Kline,
2016). Pada bagian ini dijelaskan tentang berbagai
pengujian yang dilakukan. Pengujian yang dilakukan
meliputi  Uji  Signifikansi (t-test), Effect Size,
Goodness of Fit Test, Square Multiple Corrrelation
(R?). Adapun hasil analisis SEM pada model teoritis
bisa dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Analisis SEM Pada Model
Teoritis

Untuk membaca Gambar 2 perlu memahami
penjelasan berikut ini:

ISSN: 2503-071X
E-ISSN: 2621-511X

a. Penulisan nilai hubungan antar konstruk laten
menggunakan format: estimates regression
weights + p-value + (f-value + effect size)

b. Nilai estimate regression weight ditulis
menggunakan angka.

c. p-value ditulis menggunakan simbol *** ***
dan NS untk setiap simbol secara berturut-turut
mewakili nilai signifikansi 0.05, 0.01, 0.001, dan
tidak signifikan.

d. f-value ditulis dengan angka.

e. Effect size diperoleh dengan cara
mengkonversikan ~ f-value  menjadi  huruf
mengacu pada (Cohen, 1988). Lebih detail lihat
Tabel 4.

Tabel 4. Acuan klasifikasi effect size

No | f-value Ukuran Ket.
1 <0,10 Small S
2 >0,10 dan <0,4 Medium M
3 >40 Large L

3.5 Uji Signifikansi (t-test)

Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa
dari sembilan hipotesis, terdapat satu hipotesis yang
dinyatakan tidak signifikan yaitu H6. Dua hipotesis
memiliki nilai signifikansi “**” yaitu H3 dan H8.
Sedangkan pada enam hipotesis lainnya yaitu H1,
H2, H4, PE, H5, H7, dan H9 memiliki nilai
signifikansi “***”,

3.6  Uji Effect Size

Selain uji signifikansi, pengujian effect size
sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan uji
signifikansi menyimpan banyak masalah dibalik
kepraktisannya (Kirk, 2007). Effect size sangat
penting untuk memfasilitasi penelitian dimasa
mendatang dalam mengevaluasi stabilitas hasil
diseluruh sampel.

Hasil pengujian didapatkan bahwa tidak ada
hipotesis yang memiliki effect size dengan tingkat
Small (S). Hipotesis yang memiliki nila effect size
tingkat Medium (M) mendominasi dengan jumlah
enam hipotesis (H1, H2, H3, H4, H5, H7, H8,).
Sedangkan H9 menjadi satu-satunya hipotesis yang
memiliki effect size tingkat Large (L).

3.7  Goodness of Fit Test

Uji kesesuaian model yang diusulkan dengan
sampel data yang didapatkan dapat dilakukan
dengan menggunakan prosedur goodness of fit test
(Musannip Efendi Siregar dkk., 2021). Apabila hasil
pengujian menunjukkan goodness of fit yang
memenuhi syarat, maka model yang diusulkan
dinyatakan sesuai dengan sampel data penelitian.
Namun, apabila hasil goodness of fit test tidak
memenuhi syarat, hal ini menunjukkan bahwa model
yang diusulkan tidak cocok dengan sampel data
penelitian.

Saat melakukan prosedur goodness of fit test
menunjukkan delapan kriteria pengujian dinyatakan
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good fit (CMIN/DF, SRMR, AGFI, NFI, IFI, dan
CFIl). Sedangkan nilai GFI adalah marginal fit dan
masih bisa ditingkatkan lagi. Hasil ini menunjukkan
bahwa model yang diusulkan sudah sesuai dengan
sampel data penelitian yang dikumpulkan. Hasil
goodnes of fit test lebih lengkap dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil goodness of fit test

No. | Kriteria Threshold Nilai Keterangan
Value
1 CMIN/DF | <5 2,541 Good fit
2 SRMR <0,05 0,04 Good fit
3 | GFI <0,90 0,872 marg'”a'
4 AGFI >0,80 0,845 | Good fit
5 NFI >0,90 0,915 | Good fit
6 IFI >0,90 0,947 | Good fit
7 CFlI >0,90 0,947 | Good fit
8 RMSEA | <0,08 0,062 | Good fit
N =407

3.8 Squared Multiple Correlation (R?)

Squared multiple correlation atau lebih
sering disebut dengan R? didefinisikan sebagai
tingkat keseimbangan varians dari konstruk yang
dapat dijelaskan oleh konstruk yang
mempengaruhinya. Semakin besar nilai R? akan
semakin reliabel, dan semakin kecil nilai R? maka
semakin kecil pula reliabilitasnya. Nilai R? <0,25
atau tingkat determinasi kurang dari 25% adalah
kandidat untuk dilakukan removal. Hasil uji R?
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Squared Multiple Correlation
(R%)

No | Konstruk Estimate | Determinasi (%)
1 Trust 0,544 54,4
2 Performance 0,388 38,8
Expectancy
3 | Behavioral 1, q00 60,9
Intention

4. HASIL PENELITIAN DAN KONTRIBUSI

PRAKTIS

Hasil analisis data didapatkan bahwa delapan
dari sembilan hipotesis dapat dikonfirmasi. Hasil
dari penelitian ini kemudian dibandingkan dengan
sejumlah penelitian sebelumnya. Pembahasan akan
dibagi kedalam dua bagian. Bagian pertama adalah
hasil pengujian hubungan konstruk eksogen (PC, SI,
EE, PE, TR, PS) dengan satu-satunya konstruk
endogen asli yaitu behavioral intention (BI) beserta
kontribusi praktisnya. Pada bagian kedua adalah
hasil pengujian hubungan antar konstruk eksogen
yang memiliki fungsi mediasi beserta kontribusi
praktisnya.

ISSN: 2503-071X
E-ISSN: 2621-511X

4.1 Hasil Pengujian Hubungan Konstruk
Eksogen dengan Konstruk Endogen
Terdapat enam hipotesis dan enam konstruk

yang diuji hubungannya dengan behavioral

intention. Lima konstruk (Perceived Convenience,

Social Influence, Effort Expectancy, Performance

Expectancy, Perceived Security) terbukti memiliki

hubungan yang signifikan dan effect size medium

dalam  mempengaruhi  Behavioral Intention.

Sedangkan Trust menjadi satu-satunya konstruk

yang ditemukan  tidak  sigifikan  dalam

mempengaruhi Behavioral intention.

Secara spesifik ditemukan bahwa Social
Influence memiliki nilai signifikansi dan effect size
terbesar dalam mempengaruhi behavioral intention
pengguna mobile payment. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian-penelitian  terdahulu
(Anggraini & Rachmawati, 2019; Do dkk., 2020;
Lee, 2019; Lisana, 2021; Patil dkk., 2020;
Venkatesh dkk., 2003; Zhao & Bacao, 2021).

Konstruk yang memiliki nilai signifikansi
terbesar selanjutnya dengan effect size pada level
medium adalah perceived convenience. Hasil
penelitian terdahulu yang juga menunjukkan
pengaruh signifikan pada hubungan perceived
convenience dengan behavioral intention ditemukan
pada penelitian yang dilakukan oleh (Do dkk., 2020;
Kee dkk., 2022; Pal dkk., 2021).

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Lai &
Liew, 2021) menunjukkan hasil bertentangan
dengan penelitian ini yaitu perceived convinience
tidak mempengaruhi secara signifikan behavioral
intention pengguna mobile payment. (Khiong &
Arijanto, 2022) berpendapat bahwa tidak
siginifikannya  perceived  convenience  dalam
mempengaruhi  behavioral intention disebabkan
karena tiga faktor. Faktor pertama adalah karena
proses top-up yang dirasa merepotkan dan dapat
menghambat kinerja ketika dilakukan dalam kondisi
yang urgent. Faktor kedua adalah karena responden
masih menggunakan paradigma pembayaran manual
dan belum terbiasa menggunakan mobile payments.
Faktor ketiga adalah karena responden sudah
terbiasa menggunakan mobile payment namun
menyadari bahwa banyak transaksi perbankan yang
tidak bisa dilakukan menggunakan mobile payment
dikarenakan terbatasnya toko/merchant/bisnis yang
melayani  pembayaran  menggunakan  mobile
payment.

Performance expectancy adalah konstruk
selanjutnya yang memiliki pegaruh signifikan
terhadap behavioral intention dan memiliki effect
size pada level medium. Hasil penelitian yang
menyatakan bahwa performance expectancy dan
behavioral intention memiliki hubungan yang positif
dan signifikan juga ditemui pada penelitian yang
dilakukan oleh (Anggraini & Rachmawati, 2019;
Liébana-Cabanillas dkk., 2020; Lisana, 2021; Zhao
& Bacao, 2021). Banyaknya penelitian yang
mendukung memberikan indikasi bahwa banyak
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orang yang merasakan kinerjanya terbantu dengan
adanya mobile payment. Terutama pada anak
muda/Generasi Z yag sangat permisif dan adaptif
terhadap teknologi baru yang mampu memberikan
mereka manfaat berupa kemudahan transaksi online.

Perceived security merupakan  konstruk
selanjutnya yang memiliki pengaruh yang signifikan
dengan effect size yang medium terhadap behavioral
intention. Hasil ini memberikan gambaran bahwa
pengguna mobile payment di Indonesia masih
menganggap penting perceived security dalam
mempengaruhi  behavioral intention walaupun
tingkat signifikansinya tidak setinggi konstruk
sebelumnya (social influence, perceived
convenience, performance expectancy). sepanjang
pengamatan yang dilakukan, terdapat empat peneliti
yang  mendukung signifikansinya  hubungan
perceived security dengan behaviral intention yaitu
(Lee, 2019; Liébana-Cabanillas dkk., 2018; Zhao &
Bacao, 2021).

Konstruk trust dinyatakan tidak signifikan
dalam  mempengaruhi  behavioral intention.
Sepanjang pengamatan yang dilakukan, belum ada
penelitian yang sejalan dengan hasil penelitian ini
bahwa trust tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap behavioral intention. Pada Umumnya
penelitian-penelitian lain seperti yang dilakukan oleh
(Anggraini & Rachmawati, 2019; Liébana-
Cabanillas dkk., 2020; Lisana, 2021; Patil dkk.,
2020; Zhao & Bacao, 2021) sepakat bahwa trust
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
behavioral intention.

Tidak adanya referensi pendukung terkait hasil
penelitian yang menyatakan bahwa trust tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
behavioral intention tidak lantas membuat hasil
penelitian ini dianulir. Pernyataan (Zhao & Bacao,
2021) yang menyebutkan bahwa  melalui
pengembangan  performance expectancy dan
perlindungan kerangka hukum yang mumpuni
(perceived security) konsumen secara otomatis akan
mengembangkan sendiri  kepercayaannya pada
platform mobile payment.

Penelitian ini menunjukkan hasil pengujian
effort expectancy memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap behavioral intention dengan effect size
pada level medium. Penelitian-penelitian yang
dilakukan oleh (Gupta & Arora, 2019; Lisana, 2021,
Patil dkk., 2020; Rachmawati dkk., 2020; Venkatesh
dkk., 2003) juga menyimpulkan bahwa effort
expectancy memiliki hubungan yang signifikan
terhadap behavioral intention. Namun pernyataan
(Venkatesh dkk., 2003) perlu kiranya diperhatikan
juga terkait effort expectancy yang hanya akan
signifikan pada awal periode penggunaan saja dan
menjadi tidak signifikan apabila melewati periode
penggunaan yang panjang dan berkelanjutan. Hal ini
mungkin  yang mendasari  penelitian  yang
menyatakan hubungan tidak signifikan antara effort
expectancy dan behavioral intention seperti yang
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dilakukan oleh (Anggraini & Rachmawati, 2019;
Lee, 2019; Liébana-Cabanillas dkk., 2018; Zhao &
Bacao, 2021).

4.2 Hasil Pengujian Hubungan Antar Konstruk

Eksogen yang Memiliki Fungsi Mediasi

Dalam pengujian hubungan antar konstruk
eksogen terdapat tiga hipotesis yang diuji yaitu H4
(EE—PE), H7 (TR—PE) dan H9 (PS—TR). Dari
ketiga hipotesis yang diujikan, semua hipotesis
terbukti. Hal ini berarti bahwa semua konstruk yang
dujikan memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa effort
expectancy memiliki hubungan yang yang signifikan
terhadap performance expectancy dan memiliki
effect size pada level medium. Penelitian terdahulu
yang juga mendukung adanya hubungan yang
signifikan antara performance expectancy terhadap
effort expectancy dilakukan oleh (Anggraini &
Rachmawati, 2019; Liébana-Cabanillas dkk., 2018,
2020; Zhao & Bacao, 2021). Sejauh pengamatan
yang dilakukan, belum ada penelitian yang
menyatakan hasil berlawanan.

Pengujian hubungan antara trust dengan
performance expectancy menunjukkan hubungan
yang positif dan signifikan serta memiliki effect size
pada level medium. Alasan mengapa trust secara
signifikan mempengaruhi performance expectancy
salah satunya adalah karena adanya pandemi yang
memaksa orang untuk mengadopsi pembayaran
secara digital (mobile payment) walaupum dengan
keterpaksaan. Hasil serupa juga ditemukan pada
penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini &
Rachmawati, 2019; Zhao & Bacao, 2021).
Sepanjang pengamatan yang dilakukan, belum ada
penelitian lain yang menyatakan hasil sebaliknya.

Hasil pengujian hubungan perceived security
terhadap trust menunjukkan hubungan yang positif
dan signifikan. Bahkan effect size-nya ditemukan
memiliki nilai yang large walaupun pada pengujian
hubungan trust dengan behavioral intention
ditemukan tidak signifikan. Satu-satunya referensi
yang ditemukan dan meneliti hubungan antara
perceived security terhadap trust adalah (Zhao &
Bacao, 2021) dan memiliki hasil penelitian yang
sejalan dengan penelitian ini.

5.  KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari
sembilan hipotesis, terdapat delapan hipotesis yang
diterima dan hanya ada satu hipotesis yang ditolak.
Hipotesis yang diterima dalam penelitian ini
meliputi H1, H2, H3, H4, H5, H7, H8, HO.
Sedangkan satu-satunya hipotesis yang ditolak
adalah H6. Berikut ini adalah penjelasan masing-
masing hipotesis beserta penjelasan faktor yang
dimaksud:
a. Diurutkan dari yang memiliki nilai signifikansi
paling besar, social influence, perceived
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convenience, performance expectancy,

perceived security, effort expectancy adalah

faktor yang terbukti secara signfikan mampum
mempengaruhi behavioral intention.

b. Trust secara mengejutkan ternyata ditemukan
tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan behavioral intention.

c. Trust dan effort expectancy secara signifikan
terbukti mampu mempengaruhi performance
expectancy, secara berturut-turut berdasarkan
yang memiliki nilai signifikansi terbesar.

d. Perceived security secara sigifikan mampu
mempengaruhi trust.

Social influence, perceived convenience,
performance expectancy merupakan faktor yang
memiliki  nilai  signifikansi  “***”  terhadap
behavioral intention. Sedangkan effort expectancy
dan perceived security merupakan faktor yang
memiliki nilai signifikansi “**”. Dari faktor-faktor
tersebut kesemuanya memiliki nilai effect size pada
level medium. Sedangkan trust merupakan faktor
yang secara statistik tidak signifikan dalam
mempengaruhi behavioral intention.

Effort expectancy dan trust merupakan faktor-
faktor yang memiliki nilai signifikansi “***” dan
effect size dengan level medium dalam
mempengaruhi performance expectancy. Sedangkan
perceived security menjadi faktor yang memiliki
nilai signifikansi “***” terhadap trust. Nilai effect
size-nya juga terbilang memuaskan dengan level
large.

Adanya temuan-temuan baru pada beberapa
konstruk membuktikan bahwa penelitian tentang
mobile payment masih dapat dieksplorasi lebih luas
lagi. Hasil penelitian ini bisa menjadi pertimbangan
model teoritis untuk penelitian mendatang.
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Lampiran 2. Measurement Item
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Faktor | Kode Item-item Sumber
PC1 Saya yakin bahwa menggunakan Mobile Payment itu nyaman
PC PC2 Saya yakin bahwa menggunakan Mobile Payment tidak akan merepotkan (Chen, 2008)
PC3 Dibandingkan dengan metode pembayaran tradisional, saya yakin bahwa metode '
Pembayaran Mobile (Mobile Payment) lebih sangat nyaman
si Orang-orang yang penting bagi saya (contoh : Keluarga, teman dekat, kolega)
merekomendasikan saya menggunakan Mobile Payment
S| SI2 Orang-orang yang penting bagi saya menganggap Mobile Payment bermanfaat _
sI3 Orang-orang yang penting bagi saya berpikir itu adalah ide yang baik untuk (Lisana, 2021)
menggunakan Mobile Payment
Sia Orang-orang yang penting bagi saya mendukung saya untuk menggunakan Mobile
Payment
EE1 Mempelajari bagaimana cara menggunakan Mobile Payment itu mudah
EE EE2 Mengikuti semua langkah Mobile Payment itu mudah
EE3 Mudah untuk menguasai cara penggunaan Mobile Payment (Zhao & Bacao, 2021)
EE4 Interaksi dengan Mobile Payment jelas dan dapat dipahami
PE1 Saya merasa Mobile Payment adalah cara pembelian yang berguna
PE PE2 Menggunakan Mobile Payment membuat penanganan pembayaran lebih mudah
PE3 Menggunakan Mabile Payment meningkatkan efisiensi pembayaran saya (Zhao & Bacao, 2021)
PE4 Menggunakan Maobile Payment meningkatkan pembayaran saya jadi lebih cepat
TR1 Saya percaya platform M-payment kompeten dan efektif dalam menangani transaksi
tanpa bersentuhan saya
TR TR2 Saya percaya platform Mobile Payment selalu memperhatikan kepentingan pelanggan
TR3 Saya merasa platform Mobile Payment dapat dipercaya (Zhao & Bacao, 2021)
TR4 Saya percaya platform Mobile Payment jujur kepada pengguna
TR5 Saya percaya bahwa landasan hukum untuk penyediaan Mobile Payment cukup
ps1 Saya merasa aman menggunakan informasi kartu kredit atau debit saya melalui mobile
payment.
PS PS2 Saya merasa Mobile Paymgnt An_1an ketik(_al digunakan u_ntuk menirim Informa_si sensitif (Zhao & Bacao, 2021)
Ps3 Saya merasa aman menyediakan informasi personal ketika menggunakan mobile
payment
PS4 Saya mempercayai sistem keamanan yang diadopsi oleh Mobile Payment
Bll Apabila diberikan kesempatan,saya akan menggunakan Mobile Payment
BI2 Saya berkeinginan untuk menggunakan Mobile Payment secara berkelanjutan dalam
BI waktu dekat : : (zhao & Bacao, 2021)
BI3 Saya terbuka untuk _menggunakan I\/I_oblle Payment sebagai metode pembayaran utama '
saya dalam berbagai proses transaksi.
Bl4 Saya bermaksud untuk terus menggunakan Mobile Payment di masa mendatang.




